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Kata Kunci : metode penemuan, peningkatan proses dan hasil, pembelajaran IPA 
 
Masalah yang diangkat ialah apakah dengan menggunakan metode 
Penemuan dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Untuk 
memperbaiki permasalahan tersebut diatas, perlu dilakukan penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing siklus dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam ruang lingkup penelitian, 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 
Pada dasarnya penelitian ini di rancang dalam suatu tindakan yang biasa disebut 
siklus. Setiap siklus secara umum mempunyai model-model penelitian yang 
memiliki langkah-langkah yang sama. Sedangkan sifat penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Teknik dan alat pengumpul data dalam penelitian ini ialah menggunakan 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran, adapun sebagai alat 
pengumpulan data pada teknik observasi langsung menggunakan lembar observasi 
sedangkan alat pengumpul data pada teknik pengukuran ialah tes tertulis yang 
bersifat kualitatif. 
Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode penemuan, berdasarkan 
kriteria batas ketuntasan mata pelajaran IPA yaitu 70, maka siswa yang mencapai 
ketuntasan hanya 22 dari 36 orang siswa atau 61,1% dan 14 orang belum 
mencapai ketuntasan atau 38,9%, dengan nilai rata – rata 71,4. Setelah dilakukan 
perbaikan pada siklus 2, siswa yang dinyatakan belum mencapai batas nilai 
ketuntasan berkurang atau siswa yang mencapai batas nilai ketuntasan sebanyak 
35 orang atau 97,2%, dengan nilai rata – rata 81,7. Berarti ada kenaikan 
ketuntasan sebesar  36,1% dan kenaikan nilai rata – rata sebesar 10,3. Dengan 
demikian pembelajaran IPA tentang struktur akar tumbuhan dengan penggunaan 
metode penemuan sudah mampu meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 
Penerapan metode penemuan dalam penelitian ini dianggap mampu untuk 
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Sehingga dalam tahap pelaksanaan 
 
 
 
 
pembelajaran secara berangsur-angsur nilai siswa menjadi sangat baik. Guru 
menciptakan pembelajaran yang sangat menyenangkan bagi siswa serta 
penggunaan metode yang tepat dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
sehingga siswa dapat dengan mudah untuk memahami materi yang disampaikan. 
Kata Kunci : discovery methods, improved processes and outcomes, learning 
science 
 
The issue raised is whether the discovery method can improve the process 
and outcomes of student learning. To fix the problem above, there should be a 
class action research conducted in two cycles, with each cycle stages of planning, 
implementation, observation and reflection. 
Based on the issues outlined in the scope of the research, the methods used 
in this research is descriptive qualitative method. Basically, this study was 
designed in an act which is called cycle. Each cycle generally have research 
models that have the same steps. While the nature of this research is Classroom 
Action Research (CAR). 
Techniques and data collection tool in this research is to use the technique 
of direct observation and measurement techniques, while as a means of collecting 
data on direct observation techniques using observation sheets while data 
collection tool on measuring technique is a written test that is qualitative. 
Student learning outcomes by using the method of the invention, based on 
the criteria of science subjects completeness limit is 70, then the students who 
achieve mastery only 22 out of 36 people or 61.1% of students and 14 people have 
not achieved mastery or 38.9%, with a mean value - 71.4 average. After 
improvements in cycle 2, students who otherwise have not reached the limit value 
is reduced completeness or students who achieve mastery value limit by 35 people 
or 97.2%, with the value - average 81.7. Means there is an increase by 36.1% 
completeness and an increase in value - average of 10.3. Thus science learning 
about the structure of the roots of the plants by the use of the invention is to 
improve the process and outcomes of student learning. 
Application of the method of discovery in this study are considered able to 
improve processes and student learning outcomes. Thus, in the implementation 
phase is gradually learning students to be excellent value. Teacher creates a very 
enjoyable learning for students as well as the use of appropriate methods to plan 
the implementation of learning so that students can easily understand the material 
presented. 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan secara aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan bahkan gembira dan berbobot adalah langkah yang 
sangat memungkinkan untuk meningkatkan ativitas belajar yang merupakan 
cerminan dari proses pelaksanaan pendidikan yang berkualitas. Namun tidak 
semua guru bidang studi mampu menerapkan proses pembelajaran tersebut, di 
SDN 08 Negeri Baru Kecamatan Benua Kayong Kabupaten Ketapang di 
antaranya.  
Berdasarkan pengalaman pada proses pembelajaran IPA di kelas IV SDN 
08 Negeri Baru, peneliti merasakan bahwa aktivitas belajar siswa tergolong masih 
rendah. Hal ini disebabkan bukan semata-mata karena siswa tidak ingin belajar 
sungguh-sungguh. Namun, proses pembelajaran dan metode yang digunakan oleh 
guru bidang studi IPA yang kurang tepat menjadi penyebab terjadinya keadaan 
tersebut. 
Dalam proses pembelajaran, guru membuka salam sebagai kegiatan awal. 
Suasana siswa di kelas tidak tertib, ada yang bercanda dengan teman sebangku, 
ada yang keluar minta izin buang air dan lain sebagainya. Pada saat melakukan 
apersepsi pun tidak berjalan efektif, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
terkait dengan materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya, dari 
pertanyaan yang diajukan guru bidang studi tidak ada siswa yang menanggapi dan 
guru kurang memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat lagi belajar.  
Kemudian pada saat memasuki kegiatan inti pembelajaran, guru bidang 
IPA menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Metode yang digunakan 
adalah metode ceramah. Dengan metode tersebut guru bidang studi 
menyampaikan materi dari awal hingga akhir pembahasan tanpa melibatkan 
siswa. Pada saat itu siswa hanya duduk, diam dan mendengarkan. Bahkan, pada 
saat guru menyampaikan materi ada siswa yang melamun, berbicara dengan 
teman sebangku, dan juga ada yang tertidur. 
Selain itu, setelah dilakukan tes akhir pada pembelajaran hasilnya kurang 
memuaskan. Dari 36 siswa yang ada di kelas IV hanya sebagian kecil yang 
mencapai KKM. 
Uraian tersebut di atas merupakan gambaran kegagalan terhadap proses 
dan hasil belajar. Kegagalan tersebut merupakan masalah yang harus segera 
diatasi, dan untuk mengatasi kegagalan tersebut peneliti mencoba untuk 
menerapkan metode penemuan. Dalam hal ini dengan penerapan metode 
penemuan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan mengamati segala 
benda yang sedang terlibat dalam proses, sehingga aktivitas belajar siswa dapat 
meningkat serta dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan 
harapan. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik dalam (Mulyasa, E, 2007). Menurut KTSP IPA diartikan sebagai cara 
 
 
 
 
mencari tahu secara sistematis alam semesta dan bukan hanya kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan.Pembelajaran IPA di SD/MI merupakan wahana untuk 
membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
untuk melanjutkan pendidikan dan  untuk menyesuaikan diri dengan perubahan di 
sekelilingnya, Depdiknas (2006).  
IPA adalah merupakan bagian disiplin ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan segala sesuatu yang alamiah ataupun berupa buatan manusia. 
IPA adalah ilmu yang mempelajari serta mengungkapkan gejala-gejala alam yang 
menyangkut makhluk hidup, dan hasil yang diperoleh dihimpun dalam kumpulan 
pengetahuan. 
Dalam kenyataannya, fakta tentang makhluk hidup tidak selamanya 
terjadi dalam keadaan siap untuk diobservasi  ada gejala baru muncul kalau diberi 
perlakuan, adapula meskipun sudah diberi perlakuan belum atau tidak dapat 
muncul. Untuk itu maka di study gejala-gejala yang ingin diungkap, baik yang 
berhubungan dengan gejala langsung maupun gejala tidak langsung. 
Dengan demikian masalah-masalah yang timbul, yang berhubungan 
dengan kajian IPA diperlukan adanya mekanisme kerja yang sistematis dan 
ilmiah, bukan mengada-ada dan bersikap subjektif. 
 
Hakikat Pembelajaran IPA di SD 
Pembelajaran IPA sebagai media pengembangan potensi siswa SD seharusnya 
didasarkan pada karakteristik psikologis anak; memberikan kesenangan bermain 
dan kepuasan intelektual bagi mereka dalam membongkar misteri, seluk beluk 
dan teka-teki fenomena alam di sekitar dirinya; mengembangkan potensi IPA 
yang terdapat dalam dirinya; memperbaiki konsepsi mereka yang masih keliru 
tentang fenomena alam; sambil membekali keterampilan dan membangun konsep-
konsep baru yang harus dikuasainya. Selain itu penilaian dalam pengajaran IPA 
harus dilakukan dengan menggunakan sistem penilaian (asesmen) yang adil, 
proporsional, transparan, dan komprehensif bagi setiap aspek proses dan hasil 
belajar siswa. 
Berdasarkan jenjang dan karakteristik perkembangan intelektual anak seusia siswa 
SD maka penyajian konsep dan keterampilan dalam pembelajaran IPA harus 
dimulai dari nyata (konkrit) ke abstrak; dari mudah ke sukar; dari sederhana ke 
rumit, dan dari dekat ke jauh. Dengan kata lain, mulailah dari apa yang ada 
pada/di sekitar siswa dan yang dikenal, diminati serta diperlukan siswa. Secara 
psikologis, anak usia SD berada dalam dunia bermain. Tugas guru adalah 
menciptakan dan mengoptimalkan suasana bermain tersebut dalam kelas sehingga 
menjadi media yang efektif untuk membelajarkan siswa dalam IPA. Sesekali tidak 
boleh terjadi, pembelajaran IPA di SD justru mengabaikan apalagi menghilangkan  
dunia bermain anak. Pembelajaran IPA akan berlangsung efektif jika kegiatan 
belajar mengajarnya mampu mencitrakan kepada siswa bahwa kelas adalah 
tempat untuk bermain, aman dari segala bentuk ancaman dan hambatan 
psikologis, serta memfasilitasi siswa untuk secara tegas mengemukakan dan 
mencobakan ide idenya. 
Hasil Belajar 
 
 
 
 
Hasil belajar menurut Anni (2004:4) merupakan perubahan perilaku yang 
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Menurut Djamarah 
(2000: 45), hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. 
Hasil belajar adalam kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan memperoleh hasil 
dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. Hasil belajar yaitu suatu 
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan 
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, 
pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu: 
1. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, 
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 
sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. 
2. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama 
kualitas pengajaran. 
 
 
Metode Penemuan 
Sund (dalam Kartawisastra, 1980) berpendapat bahwa penemuan adalah proses 
mental dimana siswa mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip.  Pembelajaran 
penemuan merupakan salah satu bagian dari pembelajaran penemuan yang banyak 
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, namun dalam proses 
penemuan siswa mendapat bantuan atau bimbingan dari guru, agar mereka lebih 
terarah sehingga baik proses pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan yang 
dicapai terlaksana dengan baik. Bimbingan yang dimaksud adalah memberikan 
bantuan agar siswa dapat memahami tujuan kegiatan yang dilakukan dan berupa 
arahan prosedur kerja yang perlu dilakukan. Dari uraian diatas, dapat dikatakan 
bahwa metode penemuan adalah suatu cara atau teknik yang digunakan guru 
dalam mengajar siswa dimana didalamnya guru memberikan bimbingan dan 
arahan kepada siswa baik secara lisan maupun yang tertulis. 
Metode penemuan merupakan istilah yang paling tepat sebab disesuaikan dengan 
kondisi siswa yang pada dasarnya bukan sebagai penemu, sebab apa yang akan 
ditemukan itu sudah diketahui oleh guru atau orang lain, dan di sini siswa 
bukanlah seorang ilmuan tapi calon ilmuan.  
Fungsi guru dalam metode ini bukan untuk menyelesaikan masalah bagi siswa, 
melainkan membuat siswa mampu  menyelesaikan masalah sendiri dengan 
bantuan guru apabila diperlukan sehingga ingatan belajar mengajar melibatkan 
secara maksimal baik pengajar maupun siswa. 
 
 
METODOLOGI 
 
Metode Penelitian 
Pada suatu penelitian dalam memilih metode harus disesuaikan dengan rencana 
penelitian yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu, setiap peneliti harus selektif 
 
 
 
 
dalam pemilihan metode mana yang cocok untuk digunakan. S.Nasution (1988:1) 
menyatakan ada tiga syarat yang harus dipenuhi dalam setiap penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
1. Harus mengikuti metode yang ketat, “regorous”, yang secara berdisiplin 
berpegang teguh pada aturan – aturan tertentu agar mencapai hasil yang obyektif. 
2. Harus sedapat mungkin membatasi kekeliruan atau kesalahan dalam data 
yang dikumpulkan maupun dalam penafsirannya. 
3. Harus mempublikasikan hasil penelitian agar membukanya bagi kritik dari 
semua pihak untuk dibantah, ditolak dan diterima. 
 
Mengingat data yang akan dipaparkan dalam penelitian ini, adalah merupakan 
informasi yang terjadi pada saat penelitian berlangsung atau saat sekarang, 
berdasarkan fakta dan data yang ditemukan di lapangan, maka dalam penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Sumanto (1995:77), metode 
deskriptif pada prinsipnya berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa 
yang ada. Dan biasanya mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat 
yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang 
terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang, sedangkan menurut Hadari 
Nawawi (1998:63), metode deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan / melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga masyarakat dan lain – lain). Pada saat sekarang berdasarkan 
fakta – fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
 
Bentuk Penelitian 
Setiap penelitian tindakan kelas (PTK) pada dasarnya di rancang dalam suatu alur 
tindakan yang biasa disebut siklus. Setiap siklus secara umum mempunyai model-
model penelitian yang memiliki langkah-langkah yang sama. 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) merupakan suatu jenis penelitian yang 
dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya. 
Menurut Suharsimi (2002) bahwa PTK merupakan paparan gabungan definisi dari 
tiga kata ”penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati 
suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang yang 
berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas diberbagai bidang. Tindakan 
adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang 
dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode / siklus kegiatan. Sedangkan 
kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama dan tempat yang 
sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru yang sama. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode penemuan akan menumbuhkan kreatifitas dan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran IPA. Sehingga siswa tidak jenuh dan bosan 
dalam proses pembelajaran. 
 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran IPA 
Ditinjau dari segi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran IPA, dengan 
menggunakan metode penemuan siswa lebih aktif dan kreatif, yaitu siswa dapat 
menemukan konsep-konsep baru, menemukan pola dan struktur baru dalam 
mempelajari pelajaran IPA materi pokok struktur akar tumbuhan dan fungsinya, 
sehingga pada akhirnya pemahaman siswa yang didapat relatif bertahan lama dan 
akan meningkat jika dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima saja dari 
gurunya. 
 
Hasil Belajar 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa terdapat perubahan rata – rata 
skor tes akhir pada siklus I, dan siklus II terdapat peningkatan hasil belajar yang 
signifikan. Hal ini terungkap dari hasil penilaian pembelajaran yang diberikan 
pada saat tes pada siklus I dan II setelah tindakan pembelajaran dalam dua siklus 
selesai dilaksanakan 
Hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN. 08 Negeri Baru Kecamatan Benua Kayong 
kabupaten Ketapang, ketika diterapkan pembelajaran melalui metode penemuan 
dalam pembelajaran IPA pada materi struktur akar tumbuhan dan fungsinya lebih 
tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa ketika belum diterapkan 
metode penemuan dalam pembelajaran IPA. Demikian juga dari analisis data 
dalam penelitian ini, diperoleh perbedaan hasil porsentase yang signifikan dalam 
setiap tindakan pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari uraian berikut ini. 
Sebanyak 14 orang siswa atau 38,9% dari 36 orang siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal – soal tes, mengalami peningkatan hasil 
belajar pada siklus II. Meskipun masih terdapat 1 orang siswa atau 2,8% yang 
masih belum mampu menjawab soal dengan benar atau memperoleh nilai kurang 
dari standar kriteria ketuntasan minimal sebesar 70. Tetapi secara klasikal, soal – 
soal yang diberikan berhasil dijawab siswa sebanyak 35 orang siswa atau 97,2% 
dari keseluruhan siswa yang telah memperoleh nilai kriteria ketuntasan minimal 
sebesar 70. 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui adanya perubahan rata – rata tes tes 
akhir  siklus 1 dan 2 yang diperoleh 71,4 pada siklus I dan pada siklus 2 menjadi 
81,7. Dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan yang klasikal dari setiap 
siklusnya. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa, ketika diterapkan 
pembelajaran melalui metode penemuan sebagai metode mengajar yang tepat  
dalam pembelajaran IPA pada materi struktur akar tumbuhan dan fungsinya lebih 
tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar IPA siswa ketika belum 
diterapkannya pembelajaran melalui metode penemuan dalam pembelajaran IPA. 
Dengan demikian, penerapan pembelajaran melalui metode penemuan sebagai 
metode mengajar yang tepat dalam pembelajaran IPA pada materi struktur akar 
tumbuhan dan fungsinya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN. 
08 Negeri Baru Kecamatan Benua Kayong Kabupaten Ketapang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan metode 
penemuan dapat meningkatkan proses dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
tentang materi struktur akar dan fungsinya.  
Melalui pembelajaran dengan metode penemuan guru dapat melaksanakan proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sehingga pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru sangat menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA pada materi struktur akar dan fungsinya. 
Saran 
Berdasarkan pada temuan – temuan selama berlangsungnya penelitian tindakan 
kelas berupa penerapan metode penemuan dalam pembelajaran IPA  pada materi 
struktur akar tumbuhan dan fungsinya untuk meningkatkan proses dan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri 08 Negeri Baru Kecamatan Benua Kayong 
dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Dari hasil belajar antara pembelajaran IPA pada materi struktur akar 
tumbuhan dan fungsinya sebelum diterapkannya metode penemuan dengan 
sesudah diterapkannya metode penemuan, maka untuk lebih memaksimalkan hasil 
belajar diharapkan guru dapat membelajarkan materi diatas pada siswa kelas IV 
SD Negeri 08 Negeri Baru Kecamatan Benua Kayong agar dapat lebih 
memotivasi dan merangsang siswa dalam belajar IPA, khususnya pada materi 
struktur akar tumbuhan dan fungsinya. 
2. Aktivitas belajar siswa tergolong masih rendah. Hal ini disebabkan bukan 
semata-mata karena siswa tidak ingin belajar sungguh-sungguh. namun, proses 
pembelajaran dan metode yang digunakan oleh guru kurang tepat. Untuk dapat 
mengatasi kelemahan – kelemahan yang dimiliki dalam pembelajaran IPA pada 
materi struktur akar tumbuhan dan fungsinya dengan penerapan metode 
penemuan perlu dikembangkan penelitian – penelitian lebih lanjut agar kelemahan 
– kelemahan yang dimiliki dapat diatasi. Hal ini perlu dilakukan agar penerapan 
metode penemuan dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi struktur akar 
tumbuhan dan fungsinya dapat lebih optimal. 
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